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BAB I 

Pendahulan 

 

A. Latar Belakang 

Pencatatan medis merupakan hal yang sangat penting dalam dunia 

kesehatan. Data kesehatan pasien harus tercatat dengan baik agar dapat 

diakses dan dianalisis dengan lebih mudah dan cepat. Namun, proses 

pencatatan medis secara manual dengan menggunakan kertas dan pena 

memiliki beberapa kekurangan, seperti risiko kehilangan data, kesulitan dalam 

mengakses data, dan rentan terhadap kesalahan manusia dalam mengisi dan 

membaca catatan medis.  

Oleh karena itu, dibutuhkan solusi yang lebih efektif dan efisien untuk 

mencatat catatan medis. Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan 

membuat aplikasi pencatatan catatan medis berbasis web.  

Aplikasi pencatatan catatan medis berbasis web adalah suatu sistem 

informasi yang memungkinkan para tenaga medis untuk mencatat dan 

mengakses data medis secara digital. Dalam aplikasi ini, catatan medis pasien 

akan tersimpan dalam database dan dapat diakses dengan mudah dan cepat 

melalui internet. Aplikasi ini memiliki berbagai fitur yang dapat memudahkan 

para tenaga medis dalam mengelola data medis, seperti pencatatan, 

penyimpanan, pengaksesan, dan pencarian data medis. 

 

B. Personil Yang Terlibat 

Pada pengembangan website pendataan pasien check medical tim 

manajemen proyek melakukan persiapan-persiapan dengan sangat matang. 

Oleh karena itu dilakukan penyusunan sesuai dengan kemampauan yang 

dimiliki pada masing-masing anggota. Pada kelompok manajemen ini terdiri 
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dari 6 orang yang di bentuk pada hari Jumat, 23 Februari 2023, dengan 

membagi tugas sebagai berikut : 

1. Lazuardi Imam Santosa bertugas sebagai Ketua Manajemen Proyek 

2. Fachri Ahmad Fauzi bertugas sebagai Sekretaris dan Software Tester 

3. Farisna Hamid Jabbar bertugas sebagai Analisis 

4. Akbar Taufik Ramadhan bertugas sebagai Desinger UI/UX 

5. Deni Alfian Khaulany bertugas sebagai Programmer Frontend Developer 

6. M. Arifin Hakim bertugas sebagai Programmer Backend Developer 

 

C. Proses Mendapatkan Proyek 

Kelompok tugas manajemen proyek Clover Corp terdiri dari 6 anggota. Kami 

mengadakan rapat koordinasi awal untuk membentuk tim, menentukan nama 

tim Clover Corp dan merancang proposal proyek. Dalam rapat tersebut, tim 

sepakat untuk mengembangkan sistem berbasis website yang akan ditawarkan 

kepada calon mitra.  

Kemudian upaya kami menawarkan jasa sistem kepada calon client 

pertama tetapi secara tersirat client tidak dapat memastikan bahwa mereka 

membutuhkan sistem dari kami, dan kamipun berunding dan meninggalkan 

client tersebut karena ketidak jelasan relasi.  

Pada tanggal 23 Maret 2023 perwakilan dari tim kami berangkat kesalah 

satu coffee shop untuk menawarkan sistem website profile dan reservasi kursi 

online, tapi ditolak Kembali oleh manager dari coffee shop tersebut. Kemudian 

pada tanggal 1 April 2023 ketua manajement proyek menawarkan sistem check 

medical pada dr. Bramasto dan hasilnya menyetujui dan memberikan 

spesifikasi atau kebutuhan sistem dan harga.  

Kemudian kami langsung rapat pada tanggal 10 April 2023 yang dilakuakan 

secara offline untuk pembagian tugas pengerjaan mengenai proyek yang 
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diberikan mencakup perencanaan proyek beserta fitur-fitur yang dibutuhkan 

sesuai mitra serta deskripsi keseluruhan mengenai sistem yang akan dibuat. 

 

D. Deskripsi Perencanaan Proyek 

Proyek ini dibuat untuk memudahkan pengguna yaitu admin itu sendiri 

dalam mendata dan mengelola informasi pasien, serta memberikan 

aksesibilitas yang praktis dan aman dalam manajemen data pemeriksaan 

Kesehatan. Berikut sistem yang akan dibuat : 

a) Sistem login dan logout website 

Sistem ini untuk mengamankan akses pengguna ke fitur dan konten 

yang terbatas agar tidak sembarang pengguna dapat mengakses data 

didalamnya. 

b) Pengelolaan data pasien 

Pengguna dapat menambahkan data, mengedit data yang ada, dan 

menghapus data pasien dan juga mencetak data pasien untuk 

memudahkan pengelolaan data pada saat pemeriksaan. 

c) Pengelolaan catatan medis 

Pengguna dapat menambahkan data, mengedit data yang ada, dan 

menghapus data catatan medis dan juga mencetak data bersamaan 

dengan data pasien untuk memudahkan pengelolaan data pada saat 

pemeriksaan. 
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BAB II 

Gambaran Mitra 

A. Gambaran Umum 

1. Sejarah 

Bramasto Adi merupakan dokter PNS yang bekerja pada sebuah 

pukesmas di Semarang, Jawa Tengah. Bramasto adalah dokter yang 

berdedikasi dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat. 

Beliau merupakan saudara dari ketua manajemen proyek Clover Corp.  

Meskipun bekerja di puskesmas sebagai dokter PNS, Bramasto tidak puas 

hanya memberikan pelayanan medis disana. Beliau dan istrinya, Yulia Arisna 

T., yang juga bekerja dalam instansi yang sama, memiliki keinginan kuat 

untuk memberikan pelayanan kesehatan yang lebih baik kepada pasien-

pasien mereka.  

Oleh karena itu, mereka memutuskan untuk membuka praktek di rumah 

mereka sendiri yang beralamat di Sejambu, Kesongo, Kec. Tuntang, 

Kabupaten Semarang, Jawa Tengah. Namun, ada kendala yang dihadapi oleh 

Bramasto dan Yulia dalam menjalankan praktek pribadi mereka. Pencatatan 

data pasien yang mereka lakukan masih menggunakan metode manual. 

Tidak ada admin yang bisa membantu mereka dalam pengoperasian 

teknologi yang dapat mempermudah proses pencatatan dan pengelolaan 

data medis. 

Pada tahun lalu beliau sempat meminta untuk dibuatkan sebuah sistem 

pencatatan check medical ke saudaranya, tapi waktu itu belum sempat 

terealisasikan. Maka pada saat ini kami dari tim Clover Corp menawarkan 

jasa pembuatan sistem terkait berbasis website untuk memudahkan pada 

saat pemerikasaan yang nantinya akan digunakan langsung oleh dr. 

Bramasto berserta istrinya yang membuka praktek di rumah mereka 
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2. Visi dan Misi 

a) Visi 

Menciptakan aplikasi yang layak dan mempermudah dalam 

pengelolaan proses bisnis client. 

 

b) Misi 

Menyediakan solusi terdepan untuk penggunaan jangka panjang 

yang dapat memenuhi kebutuhan client. 

 

3. Alamat 

Rumah Praktek dr.Bram dr.Yulia dapat dihubungi melalui nomor 0856-

4069-2403 atau dapat diketahui melalui aplikasi Google Maps. Berikut 

adalah tampilan titik koordinasi pada Google Maps: 

 

Gambar 2. 1 Titik Koordinat Rumah Praktek 

Gambar 2.1 diatas menampilkan titik koordinat Rumah Praktek dr.Bram 

dr.Yulia pada tampilan Google Maps yang beralamat di Sejambu, Kesongo, 

Kec. Tuntang, Kabupaten Semarang, Jawa Tengah 50773 
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B. Struktur Organisasi Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Fisik Lainnya 

1. Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah struktur organisasi yang ada pada Praktek yang terdiri 

dari dr.Bram dr.Yulia: 

 

Gambar 2. 2 Struktur Organisasi Praktek dr.Bram dr.Yulia 

Pada Gambar 2.2 menjelaskan tentang jabatan dan personil yang ada di 

rumah praktek dr.Bram dr.Yulia. Jabatan yang ada diantaranya hanya ada 

dokter 1 dan dokter 2, ini dikarenakan merupakan rumah praktek yang 

dikelola oleh individu maka dari itu jabatan yang ada hanyalah kedua dokter 

yang kebetulan pasangan suami istri yang dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

 

2. Sumber Daya Manusia 

Praktek dr.Bram dr.Yulia hanya memiliki anggota aktif 2 orang yang 

merupakan pengelola sekaligus dokter. Hal ini dapat ditemukan pada 

Gambar 2.2. 

 

C. Gambaran Sistem atau Proses Bisnis Mitra Saat Ini 

Proyek yang kami kerjakan merupakan pembuatan website medical 

checkup di rumah praktek dr.Bram dr.Yulia. Sistem website ini digunakan untuk 

pencatatan medis setiap pasien yang sudah dan belum pernah berobat ke 

rumah praktek dr.Bram dr.Yulia. Pencatatan disini meliputi pencatatan data 

pasien yang datang, data periksa kesehatan yaitu; kondisi, gejala, diagnosa, dan 

pengobatan yang semua ditampung di dalam website dan juga dapat dicetak 



17 
 

hasil pemeriksaan tersebut. Gambaran proses bisnis pada rumah praktek 

dr.Bram dr.Yulia sebelum adanya sistem ditunjukan pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2. 3 Proses bisnis sebelum dibuatnya sistem 

Sedangkan gambaran proses bisnis setelah dibuatnya sistem adalah 

sebagai 2.4 berikut: 
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Gambar 2. 4 Proses bisnis setelah dibuatnya sistem 
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BAB III 

Rencana MPTI 

 

A. Rencana Pembagian Tugas 

1. Ketua Tim dan Manajer Proyek 

a) Perencanaan, mengelola dan mengawasi pengerjaan proyek 

b) Menunjukkan empati, motivasi, mempromosikan semangat 

kebersamaan 

c) Menentukan standar kualitas 

d) Mengadakan evaluasi terhadap proyek 

e) Memberikan pengaruh baik bagi anggota 

2. Sekretaris 

a. Melaksanakan rumusan rencana program dan kegiatan 

b. Mengkoordinasikan, monitoring, urusan perencanaan  

c. Melakukan pencatatan dan laporan proyek. 

d. Evaluasi dan pelaporan. 

3. Designer UI/UX 

a) Melakukan riset pengguna. 

b) Menciptakan persona dan arsitektur informasi. 

c) Mengembangkan user flows dan wireframe. 

d) Melakukan analisis kompetitif pada tampilan & nuansa produk. 

e) Membuat Interface yang gampang dipahami oleh user 

 

4. Sistem Analis 

a) Melakukan analisis rancangan sistem. 

b) Melakukan analisis proses bisnis dan sumber daya. 
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c) Merancang sistem kemudian mengimplementasikan kepada 

programmer software developer. 

d) Menganalisa kebutuhan yang akan diperlukan untuk proyek seperti 

kebutuhan pembuatan program dan kebutuhan yang diperlukan oleh 

tim dan mitra. 

 

5. Programmer Frontend Developer 

a) Menerjemahkan desain UI/UX ke dalam kode-kode HTML, CSS, dan 

JavaScript yang dapat diakses dan dioperasikan oleh pengguna.  

b) Membuat tampilan antarmuka yang menarik dan responsif, sehingga 

pengguna dapat dengan mudah berinteraksi dengan situs web atau 

aplikasi. 

c) Menjamin konsistensi desain dan kinerja antarmuka. 

d) Memastikan kesesuaian antarmuka dengan berbagai perangkat, 

termasuk desktop, tablet, dan smartphone. 

6. Programmer Backend Developer 

a) Membangun dan memelihara sistem server, database, dan API yang 

diperlukan untuk menjalankan aplikasi web. 

b) Menyediakan logika bisnis dan fungsionalitas yang dibutuhkan oleh 

aplikasi web, seperti mengelola data pengguna, memproses 

pembayaran, dan mengirim email otomatis. 

c) Memastikan keamanan dan skalabilitas sistem, sehingga aplikasi web 

dapat berjalan dengan lancar dan dapat diakses oleh banyak pengguna 

secara bersamaan. 

d) Berkolaborasi dengan frontend developer untuk memastikan antarmuka 

pengguna dan sistem backend saling terhubung dan berfungsi dengan 

baik. 
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B. Perancangan Sistem 

1. Mockup 

a) Rancangan Login  

Rancangan mockup halaman login dijelaskan pada gambar 3.1 di 

bawah ini: 

 

Gambar 3. 1 Mockup halaman login 

Pada gambar 3.1 merupakan rancangan awal dari halaman login 

yang akan berisikan teks box untuk memasukkan username dan 

password, selain itu juga ada check box remember me dan juga ada  

tombol login. 

b) Rancangan Dashboard 

Rancangan mockup halaman dashboard atau halaman awal 

dijelaskan pada gambar 3.2 dibawah  ini: 
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Gambar 3. 2 Mockup dashboard 

Pada gambar 3.2 merupakan tampilan awal jika sudah melakukan 

tahap login, pada rancangan dashboard ini berisikan menu seperti 

home, data pasien dan log-out. Di dalam dashboard akan berisikan card 

yang berisikan rincian informasi, terdapat menu search dan tambah 

data pasien. Dimenu dashboard juga akan berisikan table yang 

berisikan kedatangan pasien untuk hari ini. 

c) Rancangan Data Pasien 

Rancangan mockup pada halaman Data Pasien dijelaskan pada 

gambar 3.3 dibawah ini: 

 

Gambar 3. 3 Mockup data pasien 
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Pada gambar 3.3 merupakan dari rancangan pada halaman data 

pasien, pada halaman ini memiliki rancangan yang berisikan sebuah 

halaman yang berisikan data pasien. 

 

d) Rancangan Data Medical Check 

Rancangan mockup pada halaman data medical check dijelaskan 

pada gambar 3.4 dibawah ini: 

 

Gambar 3. 4 Mockup data medical check 

Pada gambar 3.4 merupakan dari rancangan pada halaman Data 

Medical Check, pada akan berisikan sebuah halaman detail dari satu 

pasien. Pada halaman ini akan berisikan data pasien dan juga table 

yang akan berisikan sebuah Riwayat penyakit yang didiagnosa pasien. 

 

e) Rancangan Tambah Dan Edit Data Pasien 

Rancangan mockup pada halaman hapus dan edit data pasien 

dijelaskan pada gambar 3.5 dibawah: 
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Gambar 3. 5 Mockup halaman tambah dan edit data pasien 

Pada gambar 3.5 merupakan rancangan dari halaman edit dan 

tambah data pasien yang merupakan akan berfungsi untuk menambah 

data pasien dan juga untuk mengedit data pasien jika ada kedatangan 

pasien dan mengedit data pasien jika ada kesalahan dari input nama 

atau data diri lainnya. Pada halaman ini akan berisikan sebuah teks box 

yang berisikan data data pasien. 

 

f) Rancangan Tambah dan Edit Catatan Medis 

Rancangan mockup halaman tambah dan edit catatan medis 

dijelaskan pada gambar 3.6 dibawah: 

 

Gambar 3. 6 Mockup halaman tambah dan edit catatan medis 
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Berbeda dengan halaman tambah dan edit pasien, pada rancangan 

halaman tambah dan edit catatan medis merupakan halaman yang 

akan berfungsi untuk menambah Riwayat atau diagnosa yang dialami 

pasien, pada halaman ini akan berisikan teks box untuk nama, tanggal 

periksa dan keterangan yang dibutuhkan untuk pemeriksaan nantinya. 

 

g) Rancangan Halaman Cetak 

Rancangan mockup pada halaman cetak dijelaskan pada gambar 

3.7 dibawah ini: 

 

Gambar 3. 7 Mockup halaman cetak 

Pada rancangan halaman cetak merupakan halaman yang berfungsi 

ini mencetak keseluruhan dari satu data pasien yang akan berisikan 

sebuah table diagnose atau keterangan penyakit lainnya, pada 

halaman ini akan berisikan data pasien dan juga table diagnose 

penyakit pasien. 

 

2. User Interface 

Antarmuka pengguna (UI) merupakan sistem komunikasi antara 

pengguna dan sistem. UI memungkinkan pengguna untuk memberikan 

informasi dan menerima informasi dari sistem, sehingga membantu 

pengguna dalam mengoperasikan sistem secara efektif. Dalam konteks 
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Pencatatan Medical Checkup Berbasis Website, antarmuka pengguna akan 

memfasilitasi pengguna untuk memasukkan data medis yang diperlukan dan 

mendapatkan informasi yang relevan mengenai hasil pemeriksaan medis. UI 

akan membantu pengguna dalam mengikuti alur operasi dari awal hingga 

menemukan solusi atau informasi yang diinginkan terkait pemeriksaan 

medis mereka. Berikut ini rancangan antarmuka pada website profil dan 

sistem pencatatan medical checkup berbasis website 

a. Halaman Login 

Rancangan antarmuka halaman login dijelaskan pada gambar 3.8, 

berikut: 

 

Gambar 3. 8 8 Antarmuka menu login 

Gambar 3.8 menjelaskan tampilan antarmuka menu login yang dimana 

user harus melakukan login terlebih dahulu dan memasukkan username 

dan password untuk dapat mengakses fitur atau konten yang didalamnya. 

 

b. Halaman Dashboard 

Rancangan antarmuka halaman dashboard dijelaskan pada gambar 

3.9, berikut: 
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Gambar 3. 9 Antarmuka menu dashboard 

Pada gambar 3.9 menjelaskan tampilan antarmuka menu 

dashboard atau menu awal dari web, menu yang menampilkan menu 

home atau menu dashboard-nya itu sendiri dan juga menu data pasien. 

Di menu home terdapat data pasien hari ini dan juga total pasien 

keseluruhan selain itu juga menampilkan tanggal hari ini. Di tabel menu 

home berisikan Riwayat catatan pasien yang berisikan nama, tanggal 

lahir, nomor hp, alamat, keterangan penyakit, dan juga diagnosis. Di 

menu aksi berisikan menu untuk mengedit data pasien tersebut, tidak 

hanya itu di menu home juga bisa untuk mencari data dari pasien yang 

ingin diperiksa atau dilihat dan juga dapat menambah data pasien itu 

sendiri. Selain itu, di menu terdapat log-out untuk keluar atau kembali 

ke menu login. Untuk menu search berfungsi untuk mencari nama pasien 

yang sudah pernah diinputkan ke dalam data pasien. 

 

c. Halaman Data Pasien 

Rancangan antarmuka halaman Data pasien dijelaskan pada 

gambar 3.10, berikut: 
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Gambar 3. 10 Antarmuka menu data pasien 

Pada gambar 3.10 menjelaskan keseluruhan dari data pasien yang 

sudah di inputkan. berbeda dengan menu home tadi, menu data pasien 

lebih banyak menu yang dapat di lihat sedangkan untuk menu home 

hanya Sebagian yang dapat di lihat untuk selebihnya sama dengan menu 

home. 

 

d. Halaman Catatan Medis dan Catatan Pasien 

Rancangan antarmuka halaman catatan medis atau catatan pasien 

dijelaskan pada gambar berikut: 

 

Gambar 3. 11 Antarmuka menu catatan medis 
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Pada gambar diatas terdapat data catatan medis pasien yang berisi 

data diri pasien dan Riwayat medis pasien. Di menu ini terdapat tombol 

tambah medical check, cetak PDF, edit data pasien, hapus data pasien, 

edit medical check, dan hapus medical check. Pada menu tambah medical 

check, admin dapat menambah Riwayat penyakit yang diderita pasien. 

Menu cetak PDF berfungsi untuk mencetak hasil keseluruhan medical 

check dan juga berisi data pasien. Menu edit data pasien berfungsi untuk 

mengedit jika terjadi kesalahan dalam mengisi data diri pasien. Tombol 

hapus data pasien berfungsi untuk menghapus keseluruhan data pasien 

tersebut. Menu edit medical check berfungsi untuk mengedit catatan 

medis jika terjadi kesalahan input data. Sedangkan hapus medical check 

berfungsi untuk menghapus isi tabel yang diinginkan. Menu search 

berfungsi untuk mencari diagnosa atau isi tabel yang diinginkan. 

 

e) Halaman Tambah Pasien 

Rangangan antarmuka halaman tambah pasien dijelaskan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3. 12 Antarmuka menu tambah pasien 

Pada gambar diatas, pada menu tambah pasien berfungsi untuk 

menambah data pasien yang berisikan nama pasien, tanggal lahir, usia, 

gender atau jenis kelamin, nomor hp, dan alamat. Dari data yang sudah 
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diisi akan dimasukkan ke dalam menu data pasien. Dan juga terdapat 

tombol simpan yang berfungsi untuk menambahkan data yang diisi dan 

ada juga tombol reset atau juga menghapus data yang diisikan 

sebelumnya. 

 

f) Halaman Edit Data Pasien 

Rancangan antarmuka halaman Edit data pasien dijelaskan pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 3. 13 Antarmuka menu edit data pasien 

Pada gambar diatas yaitu menu edit data pasien yang berfungsi apa 

bila data yang di inputkan pada saat mengisi data pasien itu salah maka 

dimenu ini dapat mengedit data pasien yang salah. 

 

g) Halaman Tambah Catatan Medis 

Rancangan antarmuka halaman Tambah catatan medis dijelaskan 

pada gambar berikut: 
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Gambar 3. 14 Antarmuka tambah catatan medis 

 

Pada gambar diatas menjelaskan untuk menambah catatan 

medis pasien yang berfungsi apabila pasien yang sudah ditambahkan 

dalam data pasien maka dia tidak perlu menambahkan data dirinya lagi 

dan langsung menambahkan penyakit yang dideritanya. Pada catatan 

medis berisikan informasi mengenai nama pasien, tanggal periksa, tinggi 

badan, tensi, berat badan, golongan darah, gula darah, keterangan 

gejala, diagnosa, dan pengobatan. Dan juga terdapat tombol simpan 

yang berfungsi untuk menambahkan data yang diisi dan ada juga tombol 

reset atau juga menghapus data yang diisikan sebelumnya. 

 

h) Halaman Edit Catatan Medis 

Rancangan antarmuka halaman Edit Catatan Medis dijelaskan pada 

gambar 3.15, berikut: 
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Gambar 3. 15 Antarmuka menu edit catatan medis 

Pada gambar diatas adalah menu edit catatan medis yang berfungsi 

apa bila ada kesalahan pada saat mengisikan catatan medis maka di 

menu ini dapat mengedit dari catatan yang salah pada saat diinputkan 

sebelumnya. 

 

i) Halaman Cetak 

Rancangan antarmuka halaman Cetak dijelaskan pada gambar 3.16, 

berikut: 

 

Gambar 3. 16 Antarmuka halaman cetak 
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Pada gambar diatas merupakan halaman cetak yang berfungsi 

untuk mendownload hasil dari pemeriksaan dan juga dapat dijadikan 

laporan apa bila data tersebut dibutuhkan. 

C. Kesepakatan Proyek 

1. Fitur Proyek 

Berikut rancangan fitur dari sistem yang akan dibuat, halaman admin 

website ditunjukan pada Gambar 3.17 berikut: 

 

 

Gambar 3. 17 Rancangan fitur halaman website admin 
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Gambar diatas, merupakan rancangan fitur halaman admin website 

yang akan kami buat. Halaman website memiliki 3 fitur halaman yaitu: 

halaman home, halaman catatan medis, dan halaman data pasien. 

Pada halaman home akan disajikan tanggal sekarang dan jumlah pasien 

yang datang pada hari itu dan jumlah total pasien yang pernah datang. 

Pada halaman catatan medis admin bisa menambah, hapus, edit serta 

update sesuai keinginan dan juga bisa melakukan pencarian data. Pada 

halaman data pasien fitur yang disajikan sama dengan halaman catatan 

medis. 

 

2. Biaya Proyek dan Kesepakatan Konsultan Proyek 

Penugasan Jumlah Jam kerja Biaya 

Project Manager 14 IDR      15.000,00 

Sekretaris & Software Testing 12 IDR      30.000,00 

UI/UX Engineer & Designer 14 IDR      25.000,00 

FrontEnd Engineer 9 IDR      20.000,00 

System Analyst 14 IDR      30.000,00 

BackEnd Engineer 12 IDR      30.000,00 

Dana Lain-lain - IDR      50.000,00 

Total biaya  IDR      200.000,00 

Tabel 3. 1 Rencana anggaran biaya proyek 

Setelah dilakukan perhitungan dan konsultasi dengan mitra, proyek 

ini membutuhkan biaya sebesar Rp. 200.000,00 untuk pembuatan program 

sesuai dengan penugasan masing-masing job-desk. 
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D. Rencana Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Berikut adalah rencana jadwal proyek sesuai dengan proposal yang 

diajukan kepada mitra: 

 

Task 
April Mei Juni Juli 

9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 

Perancangan                  

Design UI/UX                  

Programing                  

Testing                  

Support                  

Administrasi                  

Fase Kontrol                  

Fase Penutup                  

Tabel 3. 2 Jadwal Pelaksanaan Proyek 

Pada jadwal yang sudah kami rencanakan, kita memerlukan kurang lebih 

13 Minggu untuk pengerjaan, dimulai dari awal bulan April 2023 hingga awal 

Juli 2023. 
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BAB IV 

Pelaksanaan MPTI 

 

A. Realisasi Pembagian Tugas 

1. Ketua Manajemen Proyek (Lazuardi Imam Santosa) 

Realisasi tugas ketua selama pelaksanaan proyek berlangsung sebagai 

berikut: 

a) Memimpin dan mengarahkan kegiatan tim. 

Ketua manajemen bertugas untuk mengarahkan kepada anggota 

supaya proyek sesuai dengan agenda yang direncanakan supaya sesuai 

dengan proposal yang diajukan. Ketua manajemen juga mengkoordinasi 

kepada anggota buat mengerjakan sesuai pekerjaan yang telah dibagi 

sebelumnya. Ketua manajemen juga memipin seluruh aktivitas yang 

dilakukan oleh anggota supaya anggota tidak bekerja secara individual. 

Berikut merupakan salah satu bukti aktivitas ketua sedang memimpin 

aktivitas tim: 
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Gambar 4. 1 Pembagian job desk pada masing masing anggota 

 

 

Gambar 4. 2 Ketua mengkoordinasi kerja kelompok 

b) Mengatasi masalah dan situasi yang tidak menguntungkan saat proyek 

sedang berjalan. 

Pada saat anggota mengalami kesusahan dalam pengerjaan proyek, 

seseorang ketua manajemen harus memberikan solusi untuk 
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anggotanya supaya proyek tetap berjalan. Terkadang ditengah 

perjalanan, anggota sering mengalami kesusahan dalam pengerjaan 

proyek sehingga membutuhkan bantuan ke ketua manajemen. Salah 

satu bentuk ketua manajemen membantu anggotanya dalam 

pengerjaan proyek yaitu sebagai berikut: 

1) Membantu tim analis dalam menganalisa kebutuhan yang 

diperlukan untuk membuat web profile. 

2) Ketua membantu Tim Analis dalam menganalisa kebutuhan yang 

dibutukan untuk membuat web profile. 

3) Membantu Sekretaris dalam Pembuatan Proposal. 

4) Ketua membantu sekretaris dalam pembuatan proposal yang 

nantinya diajukan oleh mitra. 

5) Membantu Sekretaris dalam Pembuatan Perjanjian Kerjasama 

dan MoU. 

6) Ketua membantu sekretaris dalam pembuatan perjanjian 

Kerjasama dan MoU. 

 

Gambar 4. 3 Ketua ketika membahas kebutuhan sistem dengan analis 
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c) Menjadi jembatan komunikasi antara tim dengan mitra. 

Ketua menjembatani komunikasi antara tim dengan mitra. Ketua 

juga yang berperan langsung untuk menawarkan jasa kepada mitra 

dengan menghubungi via whatsapp. Ketua menghubungi mitra untuk 

mengadakan janjian pertemuan dan mengirim kebutuhan yang 

diperlukan untuk pembuatan website pencatatan medical checkup. 

Berikut adalah bentuk kegiatan yang dilakukan ketua: 

 

Gambar 4. 4 Ketua menawarkan jasa kepada mitra 

 

2. Sekretaris dan Software Tester (Fachri Ahmad Fauzi) 

a. Membuat pencatatan dan dokumentasi tim. 

Sekretaris bertugas untuk membuat pencatatan ketika tim 

mengadakan rapat internal, pertemuan dengan dosen pembimbing, 

dan rapat dengan mitra. Sekretaris menuliskan semua kegiatan selama 

proyek berlangsung. Sekretaris juga mendokumentasi kegiatan tim. 

Berikut adalah link pencatatan dan dokumentasinya: 

http://bit.ly/3mmUvjm  

http://bit.ly/3mmUvjm
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b. Menjadi jembatan komunikasi antara tim dan dosen pembimbing. 

Tugas sekretaris adalah salah satunya menjadi jembatan 

komunikasi antara tim dengan dosen pembimbing. Sekretaris juga 

bertugas melakukan penyerahan dan penerimaan pengisian serta tanda 

tangan logbook yang diisi oleh dosen pembimbing. Berikut adalah salah 

satu kegiatan sekretaris sebagai jembatan komunikasi antara tim dan 

dosen pembimbing: 

 

Gambar 4. 5 Sekretaris menyerahan logbook yang diisi oleh dosen pembimbing 

c. Membantu ketua dalam menyiapkan administrasi yang diperlukan. 

Sekretaris bertugas untuk membantu ketua untuk menyiapkan 

administrasi yang diperlukan untuk bertemu mitra. Sekretaris juga 

membantu ketua dalam pembuatan MoU dan proposal. 

 

d. Membuat user manual atau buku panduan penggunaan website. 

Sekretaris bertugas membuat buku panduan untuk mitra agar mitra 

lebih cepat memahami dengan cara membaca buku panduan yang 

telah dibuat oleh sekretaris. 
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e. Membantu menyusun laporan. 

Sekretaris bertugas membuat buku panduan untuk mitra agar mitra 

lebih cepat memahami dengan cara membaca buku panduan yang telah 

dibuat oleh sekretaris. 

 

f. Testing Website 

Melakukan proses testing website agar sesuai dengan fungsional 

yang diharapkan. Hasil dari proses testing adalah sebagai berikut: 

 

Admin Website 

Aktivitas 

Pengujian 

Realisasi yang 

diharapkan 

Hasil Pengujian Kesimpulan 

Masuk halaman 

form login admin 

Dapat 

Menampilkan 

form login 

Muncul form 

login. berfungsi 

sesuai yang 

diharapkan 

Valid  

Input username 

dan password 

salah 

Dapat 

menampilkan 

pesan username 

atau password 

salah 

Menampilkan 

pesan username 

atau password 

salah 

Valid 

Input username, 

password, lalu 

klik tombol sig in 

Dapat 

Menampilkan 

halaman utama 

menu 

management 

Muncul halaman 

utama admin 

menu 

management. 

berfungsi sesuai 

yang diharapkan 

Valid 

Halaman Utama 

Klik tombol home 

atau logo home 

page 

Dapat 

Menampilkan 

hasil refresh form 

halaman utama. 

Menampilkan 

hasil refresh form 

halaman utama 

Valid 
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Klik tombol 

“tambah pasien” 

Dapat 

menampilkan 

menu tambah 

pasein pada 

website 

Menampilkan 

menu tambah 

pasein pada 

website 

Valid 

Input seluruh 

data pasien yang 

salah lalu klik 

tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan data tidak 

sesuai format 

yang benar 

- - 

Input seluruh 

data pasien yang 

sesuai lalu klik 

tombol save 

Dapat 

menampilkan 

menu data pasein 

pada website. 

Menampilkan 

menu data pasein 

pada website. 

Valid 

Klik tombol “data 

pasien” 

Dapat 

menampilkan 

menu data pasein 

pada website 

Menampilkan 

menu data pasein 

pada website 

Valid 

Input nama, 

tanggal, nomor, 

no hp, alamat 

keterangan, 

diagnosa yang 

salah pada kolom 

pencarian 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

pesan no 

matching records 

found 

Menampilkan 

pesan no 

matching records 

found 

Valid 

Input nama, 

tanggal, nomor, 

no hp, alamat 

keterangan, 

diagnosa yang 

benar pada 

kolom pencarian 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

data pasein yang 

sesuai 

Menampilkan 

data pasein yang 

sesuai 

Valid 

Klik tombol 

“urutkan data” 

dan tombil 

Dapat 

menampilkan 

data riwayat cek 

Menampilkan 

data riwayat cek 

pasien terakhir 

Valid 
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“tampilan jumlah 

baris” 

pasien terakhir 

yang berurutan 

dan jumlah baris 

yang sesuai 

yang berurutan 

dan jumlah baris 

yang sesuai 

Klik tombol 

“detail” ditabel 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

menu data 

medical check 

pasein pada 

website 

Menampilkan 

menu data 

medical check 

pasein pada 

website 

Valid 

Klik tombol 

“keluar” dimenu 

admin 

Dapat 

menampilkan 

pesan konfirmasi 

keluar atau log 

out 

Menampilkan 

pesan konfirmasi 

keluar atau log 

out 

Valid 

Klik tombol 

“batal” dipesan 

konfirmasi keluar 

Dapat 

menampilkan 

halaman utama  

Menampilkan 

halaman utama 

Valid 

Klik tombol 

“yakin” dipesan 

konfirmasi keluar 

Dapat 

menampilkan 

halaman login 

Menampilkan 

halaman login 

Valid 

Data Pasien 

Klik tombol “data 

pasien” 

Dapat 

menampilkan 

menu data pasein 

pada website 

Menampilkan 

menu data pasein 

pada website 

Valid 

Input nama, 

tanggal, nomor, 

no hp, alamat 

keterangan, 

diagnosa yang 

salah pada kolom 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

pesan no 

matching records 

found 

Menampilkan 

pesan no 

matching records 

found 

Valid 

Input nama, 

tanggal, nomor, 

no hp, alamat 

keterangan, 

Dapat 

menampilkan 

Menampilkan 

data pasein yang 

sesuai 

Valid 



44 
 

diagnosa yang 

benar pada 

kolom riwayat 

cek pasien 

terakhir 

data pasein yang 

sesuai 

Klik tombol 

“detail” pada 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

menu data 

medical check 

pasien pada 

website 

Menampilkan 

menu data 

medical check 

pasien pada 

website 

Valid 

Klik tombol 

“urutkan data” 

dan tombil 

“tampilan jumlah 

baris” 

Dapat 

menampilkan 

data pasein yang 

berurutan dan 

jumlah baris yang 

sesuai 

Menampilkan 

data pasein yang 

berurutan dan 

jumlah baris yang 

sesuai 

Valid 

Data Medical Check Pasien 

Klik tombol 

“back” 

Dapat 

menampilkan 

menu data pasein 

pada website 

Menampilkan 

menu data pasein 

pada website 

Valid 

Klik tombol “edit 

data pasien” 

Dapat 

menampilkan 

menu edit data 

pasein pada 

website 

Menampilkan 

menu edit data 

pasein pada 

website 

Valid 

Input seluruh 

data pasien yang 

salah lalu klik 

tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan data tidak 

sesuai format 

yang benar 

Menampilkan 

pesan data tidak 

sesuai format 

yang benar 

Valid 

Input seluruh 

data pasien yang 

sesuai lalu klik 

tombol save 

Dapat 

menampilkan 

data yang telah 

berubah dan 

Kembali ke menu 

data medical 

Menampilkan 

data yang telah 

berubah dan 

Kembali ke menu 

data medical 

Valid 
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check pasein pada 

website 

check pasein pada 

website 

Klik tombol 

“reset” pada data 

pasien 

Dapat 

menampilkan 

data pasein yang 

semula belum 

diganti pada 

website 

Menampilkan 

data pasein yang 

semula belum 

diganti pada 

website 

Valid 

Klik tombol 

“tambah medical 

check” 

Dapat 

menampilkan 

menu tambah 

catatan medis 

pada website 

Menampilkan 

menu tambah 

catatan medis 

pada website 

Valid 

Input seluruh 

data medical 

check pasien 

yang salah lalu 

klik tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan data 

medical check 

pasien tidak 

sesuai  

Menampilkan 

pesan data 

medical check 

pasien tidak 

sesuai  

Valid 

Input seluruh 

data medical 

check pasien 

yang sesuai lalu 

klik tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan data 

medical check 

pasien yang 

sesuai  

Menampilkan 

pesan data 

medical check 

pasien yang 

sesuai  

Valid 

Klik tombol 

“hasilkan pdf” 

pada tabel 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan tab 

baru berupa 

pencatatan medis 

berformat pdf 

Menampilkan tab 

baru berupa 

pencatatan medis 

berformat pdf 

Valid 

Klik tombol 

“edit” pada tabel 

riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

menu edit catatan 

medis pasein 

pada website 

Menampilkan 

menu edit catatan 

medis pasein 

pada website 

Valid 

Input seluruh 

data catatan 

medis pasein 

Dapat 

menampilkan 

pesan data 

Menampilkan 

pesan data 

catatan medis 

Valid 
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yang salah lalu 

klik tombol save 

catatan medis 

pasein tidak 

sesuai  

pasein tidak 

sesuai  

Input seluruh 

data catatan 

medis pasein 

yang sesuai lalu 

klik tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan data 

catatan medis 

pasein yang 

sesuai  

Menampilkan 

pesan data 

catatan medis 

pasein yang 

sesuai  

Valid 

Klik tombol 

“reset” pada data 

catatan 

Dapat 

menampilkan 

data catatan 

medis pasein yang 

semula belum 

diganti pada 

website 

Menampilkan 

data catatan 

medis pasein yang 

semula belum 

diganti pada 

website 

Valid 

Klik tombol 

“hapus” pada 

tabel riwayat cek 

pasien terakhir 

Dapat 

menampilkan 

pesan konfirmasi 

data yang akan 

dihapus pada 

website 

Menampilkan 

pesan konfirmasi 

data yang akan 

dihapus pada 

website 

Valid 

Klik tombol “ok” 

pada pesan 

konfirmasi data 

yang akan 

dihapus pada 

website 

Dapat 

menampilkan 

data riwayat cek 

pasien terakhir 

dan data yang 

tadi telah 

terhapus pada 

website 

Menampilkan 

data riwayat cek 

pasien terakhir 

dan data yang 

tadi telah 

terhapus pada 

website akan 

dihapus pada 

website 

Valid 

Klik tombol 

“hapus” pada 

data medical 

check pasien 

Dapat 

menampilkan 

pesan konfirmasi 

data yang akan 

dihapus pada 

website 

Menampilkan 

pesan konfirmasi 

data yang akan 

dihapus pada 

website 

Valid 

Klik tombol “ok” 

pada pesan 

Dapat 

menampilkan 

Menampilkan 

data pasien dan 

Valid 
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konfirmasi data 

yang akan 

dihapus pada 

website 

data pasien dan 

data yang tadi 

telah terhapus 

pada website 

data yang tadi 

telah terhapus 

pada website 

akan dihapus 

pada website 

Ubah Password 

Input seluruh 

data password 

yang salah lalu 

klik tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan data 

password lama 

tidak sesuai  

Menampilkan 

pesan data 

password lama 

tidak sesuai 

Valid 

Input seluruh 

data password 

yang sesuai lalu 

klik tombol save 

Dapat 

menampilkan 

pesan password 

berhasil diubah 

yang sesuai  

Menampilkan 

pesan password 

berhasil diubah 

yang sesuai 

Valid 

Tabel 4. 1 Hasil testing website 

 

3. Sistem Analisis (Farisna Hamid Jabbar) 

a) Mengikuti rapat dengan mitra. 

Menghadiri rapat dan menanyakan kebutuhan dan keinginan yang 

ingin dibuat pada website pencatatan medical checkup sesuai dengan 

keinginan dan masukan dari mitra. 

 

b) Mengikuti rapat dengan mitra. 

Menganalisis kebutuhan yang akan dibutuhkan pada website 

pencatatan medical checkup. Kebutuhan tersebut akan di 

implmentasikan pada wesite yang akan dibuat, agar website yang 

dibuat menyajikan informasi atau data-data pasien dan obat yang 

pernah diperiksa. 
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c) Membuat rancangan proyek 

1) Membuat use case untuk program website medical checkup. 

Use case diagram merupakan diagram yang digunakan untuk 

menggambarkan serangkaian tindakan bahwa beberapa sistem 

atau sistem(subjek) dapat melakukan bekerja sama dengan satu 

atau lebih pengguna eksternal dari system (actor). 

Rancangan use case diagram pada website medical checkup 

ditunukan pada gambar 4 sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 6 Use Case diagram 

Berdasarkan pada gambar diatas dan struktur organisasi yang 

telah dibuat sebelumnya, use case diagram website medical 

checkup terdiri hanya memiliki satu actor, yaitu user admin. User 

admin di sini merupakan staff/dokter pengguna website, dimana 

penggunaan website hanya admin. 

 

2) Membuat Class diagram 

Class diagram digunakan untuk menggambarkan tentang kelas-

kelas serta paket yang ada di dalam sistem yang sedang 
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dikembangkan. Nama class, attribute class yang digunakan untuk 

menjelaskan kualitas dari suatu class. Dan ditulis lebih detail 

dengan cara memasukan tipe nilai. Operasi menggambarkan 

bagaimana suatu class dapat berinteraksi dengan data. Class 

diagram digambarkan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 4. 7 Class Diagram 

Pada gambar diatas menjelaskan class-class besarta relasi yang 

ada dalam sistem medical checkup. Terdapat 3 class dengan 

masing-masing atribut, metode, dan visibilitas data. 3 Class 

tersebut yaitu catatan medis, pasien, dan karyawan dokter. Untuk 

setiap class juga memiliki hubungan antar kelas yang digambarkan 

dengan garis lurus (asosiasi), dan garis lurus dengan panah 

(pewarisan). Multiplicity untuk setiap hubungan class digambarkan 
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dengan angka (+1..*, dst), yang menjelaskan jumlah banyaknya 

objek sebuah kelas yang berelasi dengan sebuah objek lain dari 

kelas lain yang berasosiasi dengan kelas tersebut. 

 

3) Membuat Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan rancangan aliran aktivitas atau 

aliran kerja dalam sebuah sistem yang akan dijalankan. Dan 

digunakan untuk mendefinisikan atau mengelompokan alur 

tampilan dari sistem tersebut. 

a) Activity diagram login 

Pada gambar dibawah menjelaskan activity diagram yang 

terjadi pada login karyawan web medical checkup pada 

yang ditunjukan pada gambar sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 8 Use case diagram Login 
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Pada gambar diatas merupakan activity diagram 

pada halaman login. Pertama yaitu karyawan mengakses 

halaman website, dan sistem akan menampilkan halaman 

login, setelah itu karyawan akan menginputkan username 

dan password, lalu sistem mengecek kesesuaian data login 

dengan data yang ada di database. Jika sesuai maka sistem 

akan mengarahkannya halaman dashboard, namun jika 

gagal maka username harus meninputkan username dan 

password lagi. 

b) Activity diagram data pasien 
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Gambar 4. 9 Use case diagram pasien 

Pada gambar 4.11 merupakan activity diagram login 

yang dapat diakses oleh karyawan setelah sebelumnya login 

terlebih dahulu pada website. Setelah login karyawan pegi 

ke halaman data pasien, sistem akan menampilkan 

keseluruhan data pasien. Pada saat keseluruhan data pasien 

ditampilkan karyawan dapat melakukan action  berupa: 

tambah data pasien baru, melihat detail tiap pasien 
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tertentu, edit data pasien tertentu, hapus data pasien 

tertentu. 

Apabila karyawan memilih lihat detail pasien, maka 

sistem akan menampilkan detail data pribadi dan catatan 

medis pasien tersebut. Apabila dipilih tambah data pasien 

maka sistem akan memberikan form input data pasien baru 

yang nantinya sistem akan memasukan data yang diinput 

karyawan ke database. Apabila karyawan memilih edit, 

maka sistem akan memberikan menu untuk mengedit data 

pribadi pasien. Lalu apabila karyawan memilih hapus data 

pasien tertentu, sistem akan menghapus data pasien 

tersebut dari database. 

 

c) Activity diagram catatan medis 

Pada gambar dibawah menjelaskan activity diagram 

yang terjadi pada halaman atau fitur data catatan medis. 

Activity diagram memberikan alur aktivitas yang terjadi saat 

karyawan berinteraksi dengan halaman catatan medis. 

Activity diagram yang ditunjukan pada gambar sebagai 

berikut: 
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Gambar 4. 10 Activity diagram catatan medis 

Pada gambar 4.12 merupakan activity diagram 

catatan medis yang dapat diakses oleh karyawan setelah 

login terlebih dahulu pada website. Setelah melakukan login 

karyawan mengakses halaman data pasien dan klik detail 

pasien tertentu. Sistem akan menampilkan keseluruhan 

detail data pribadi dan catatan medis pasien yang di pilih. 
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Karyawan dapat memilih untuk menambah, mengedit, 

menghapus catatan medis pasien yang dipiih. Karyawan 

juga dapat mengelola data pribadi dari pasien tersebut. 

Apabila karyawan memilih tambah catatan medis, 

sistem akan memberikan form tambah catatan medis 

sehingga karyawan bisa mengisinya sesuai dengan 

pemeriksaan yang dilakukan pada saat itu, setelah itu 

sistem akan menyimpannya di database. Apabila karyawan 

memilih edit, maka sistem akan menampilkan form untuk 

edit catatan medis yang dipilih, setelah karyawan mengedit 

catatan medis maka sistem akan menyimpannya ke 

database. Lalu apabila sistem memilih hapus catatan medis, 

maka sistem akan menghapus catatan yang dipiih tersebut 

dari database. 

Sistem juga menyediakan Pilihan untuk mengelola 

data pribadi, untuk alurnya activitinya akan dilarikan ke 

activity 3 (activity diagram pasien). 

 

4) Membuat Sequence Diagram 

Sequence diagram adalah diagram interaksi yang menunjukkan 

bagaimana objek beroperasi satu sama lain dan dalam urutan apa. 

Ini adalah konstruksi dari sebuah bagan urutan pesan. Sequence 

diagram menunjukkan interaksi objek yang diatur dalam urutan 

waktu. 

1) Sequence Diagram Halaman Login 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan 

sequence diagram login. Yaitu proses yang perlu dilakukan 

sebelum karyawan dapat mengakses website. 

Pada gambar diatas merupakan rangkaian interaksi 

objek pada saat login dilakukan. Karyawan akan masuk ke 
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halaman login, dan sistem akan menampilkan halaman 

login, kemudian akan dilakukan validasi login dengan 

mengecek kesesuaian informasi login dengan data di 

database. 

2) Sequence diagram halaman pasien 

a) tambah pasien 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan 

sequence diagram pada saat fungsi tambah data pada 

halaman pasien dijalankan. 

 

Gambar 4. 11 Sequence diagram tambah pasien 

Pertama karyawan akan masuk ke halaman pasien, 

lalu klik tambah pasien, setelah itu sistem akan 

menampilkan form input data, lalu karyawan akan 

mengisi data sesuai dengan pencatatan data pasien. 

Setelah mengisi data di form, sistem akan mengecek 
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apakah data tersebut valid atau tidak, jika valid maka 

sistem akan menginput data ke database, namun jika 

tidak maka sistem menampilkan pesan data gagal 

ditambah. 

 

b) Edit pasien 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan 

sequence diagram pada saat fungsi edit data pada 

halaman pasien dijalankan. 

 

Gambar 4. 12 Sequence diagram edit pasien 

Pertama karyawan akan masuk ke halaman pasien, 

lalu page pasien akan menampilkan halaman pasien. 

Kemudian karyawan memilih pasien yang ingin di edit, 
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sistem akan melakukan request ke database 

mengenai data pasien yang ingin di edit berdasarkan 

id pasien dan menyajikannya ke halaman pasien. 

Setelah itu dilakukan edit data dengan form edit, 

setelah dilakukan input sistem akan mengecek apakah 

data valid atau tidak, jika valid maka sistem akan 

memperoses dan melakukan update ke database, jika 

tidak maka sistem akan menampilkan pesan data 

gagal di update. 

 

c) Hapus pasien 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan 

sequence diagram pada saat fungsi hapus data pada 

halaman pasien dijalankan. 

 

Gambar 4. 13 Sequence diagram Hapus Pasien 

Setelah masuk ke halaman pasien, karyawan memilih 

pasien mana yang ingin dihapus. Karyawan memilih 

data pasien lalu melakukan klik hapus pasien. Sistem 

pada saat itu akan melakukan penghapusan pasien 
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dari database sesuai id pasien yang di pilih. Setelah 

berhasil, sistem akan menampilkan pesan data 

berhasil di hapus dari database. 

 

d) Menampilkan pasien 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan 

sequence diagram pada saat fungsi menampilkan data 

pada halaman pasien dijalankan. 

 

Gambar 4. 14 Sequence diagram menampilkan pasien 

Sequence diagram diatas menggambarkan objek yang 

berinteraksi ketika karyawan masuk ke halaman 

pasien dan sistem menampilkan data pasien yang ada 

di database. Pertama setelah karyawan masuk ke 

halaman pasien, page pasien akan melakukan request 

keseluruhan data pasien di database. Jika data 

tersedia, maka sistem akan mengambil data pasien, 
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menyajikan di tabel, dan menampilkannya di halaman 

pasien. Namun jika tidak ada data tersedia, sistem 

akan menampilkan data tidak tersedia. 

 

3) Sequence diagram halaman catatan medis 

a) Menampilkan catatan 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan sequence 

diagram pada saat fungsi menampilkan catatan pada 

halaman catatan medis dijalankan. 

 

 

Gambar 4. 15 Sequence diagram menampilkan catatan 

Setelah karyawan masuk ke halaman catatan medis, 

karyawan memilih data pasien yang ada. Page catatan akan 

meminta ke sistem untuk meminta catatan sesuai id pasien 

tersebut ke database. Sistem akan mengambil data dari 

database sesuai id pasien, setelah itu database akan 

memberikan data pasien dan sistem akan menyiapkan dan 

page catatan akan menampilkan data tersebut. 

 

b) Edit catatan 
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Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan sequence 

diagram pada saat fungsi edit catatan pada halaman catatan 

medis dijalankan. 

 

 

Gambar 4. 16 Sequence diagram edit catatan 

Setelah karyawan mengakses halaman catatan medis, 

karyawan memilih pasien yang datanya ingin di edit. Page 

akan meminta catatan medis ke sistem, dan sistem akan 

mengambil data dari database. Database akan mengirimkan 

catatan medis kembail ke sistem, lalu sistem akan 

menyiapkan data untuk ditampilkan oleh page pasien. 
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Setelah data detail catatan medis pasien ditampilkan 

karyawan mengklik edit catatan, yang mana page akan 

menampilkan form untuk edit catatan medis pasien tersebut. 

Setelah itu dilakukan validasi dari input data pada form edit, 

apabila berhasil akan tampil pesan update berhasil, apabila 

gagal akan tampil pesan update gagal. 

 

c) Hapus catatan 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan sequence 

diagram pada saat fungsi hapus catatan pada halaman 

catatan medis dijalankan. 

 

 

Gambar 4. 17 Sequence diagram hapus catatan 

Gambar diatas merupakan rangkaian sequence yang terjadi 

pada fungsi hapus catatan medis. Karyawan akan mengakses 

halaman catatan terlebih dahulu, hingga data pasien tertentu 

ditampilkan. Setelah itu karyawan klik catatan pada pasient 

tersebut yang ingin dihapus. Page catatan akan melakukan 
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permintaan hapus ke sistem sesuai id catatan terkait, setelah 

itu sistem melakukan penghapusan data catatan dari 

database, dan page akan menampilkan pesan catatan 

berhasil di hapus. 

 

d) Tambah catatan 

Pada gambar di bawah menggambarkan rancangan sequence 

diagram pada saat fungsi tambah catatan pada halaman 

catatan medis dijalankan. 

 

Gambar 4. 18 Sequence diagram tambah catatan 

Sequence diagram diatas digambarkan dimulai dari karyawan 

akses halaman catatan medis terlebih dahulu. Seteleah itu 

sistem akan menampilkan keseluruhan catatan medis yang 

telah di simpan di database. Setelah tampil karyawan 
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melakukan klik terhadap tombol tambah catatan, yang mana 

page akan menampilkan form untuk catatan medis baru. 

Karyawan melakukan input pada form tersebut, lalu sistem 

page akan melakukan validasi dengan sistem, apakah data 

input tersebut valid atau tidak, jika valid maka dilanjutkan 

untuk menginput ke database, jika tidak maka akan 

ditampilkan pesan input gagal. 

 

5) Merancang anggaran biaya proyek 

Analisis ikut menyusun rancangan anggaran biaya proyek yang 

dilakukan bersama dengan ketua dan mitra. Analisis dilakukan 

dengan menghitung perkiraan biaya proyek dari kebutuhan sistem 

yang dibuat. 

  

4. DesignerUI/UX (Akbar Taufik Ramadhan) 

Desainer bertugas untuk merancang antarmuka pengguna yang 

menarik, intuitif, dan memuaskan. Desainer mempelajari kebutuhan 

pengguna, melakukan penelitian pasar, dan mengembangkan desain visual 

yang efektif untuk memastikan pengalaman pengguna yang optimal dalam 

menggunakan produk atau layanan digital. Desainer UI/UX berfokus pada 

aspek estetika, navigasi, interaksi, dan keterlibatan pengguna dalam 

menciptakan desain yang memenuhi kebutuhan dan harapan pengguna. 

Hasil yang dibuat terdapat pada bagian perancangan UI dan mockup pada 

bab II. 

 

 

 

5. Programmer Frontend Developer (Deni Alfian Khaulany) 

Programmer FrontEnd bertugas untuk membuat tampilan di website 

pencatatan medical checkup. Berikut adalah penerapan yang dilakukan 

dalam membangun tampilan website pencatatan medical checkup: 
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a.  Visual Studio Code 

Software tersebut digunakan untuk menulis script atau code yang 

akan digunakan dalam pembuatan website pencatatan medical 

checkup. Berikut adalah tampilan aplikasi tersebut: 

 

Gambar 4. 19 Visual Studio Code 

b. Halaman Login 

Berikut hasil halaman login yang sudah dibuat: 

 

Gambar 4. 14 Halaman login 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari judul 

halaman, form isi username dan password, tombol sign in, dan logo 

copyright tim mpti. 
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c. Halaman Utama 

Berikut hasil halaman utama yang sudah dibuat: 

 

Gambar 4. 20 Halaman utama 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari 

navigation bar, dashboard dan tabel riwayat cek pasien terakhir. 

 

d. Halaman Data Pasien 

Berikut hasil halaman data pasien yang sudah dibuat: 

 

Gambar 4. 21 Halaman data pasien 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari tabel data 

pasien, tombol tambah pasien, tombol detail pada setiap pasien. 

 

e. Halaman Data Pasien → Tambah Pasien 
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Berikut hasil halaman tambah data pasien yang sudah 

dibuat: 

 

Gambar 4. 22 Halaman Tambah pasien 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari form tambah 

data pasien, form nama pasien, nomor pemeriksaan, tanggal lahir, 

usia, gender, nomor handphone, alamat, tombol save dan reset. 

 

f. Halaman Data Pasien → Detail 

Berikut hasil halaman data medical check pasien yang sudah 

dibuat: 

 

Gambar 4. 23 Halaman data medical check pasien 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari data 

pasien, dan tabel riwayat cek pasien terakhir. 
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g. Halaman Data Medical Check Pasien → Edit Data Pasien 

Berikut hasil halaman edit data pasien yang sudah dibuat: 

 

Gambar 4. 24 Halaman edit data pasien 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari form 

edit data pasien, form nama pasien, nomor pemeriksaan, tanggal 

lahir, usia, gender, nomor handphone, alamat, tombol save dan 

reset. 

 

h. Halaman Data Medical Check Pasien → Tambah Medical Check 

Berikut hasil halaman tambah medical check pasien yang 

sudah dibuat: 

 

Gambar 4. 25 Halaman tambah medical check pasien 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari form 

tambah catatan medis pasien, form nama pasien, nomor 

pemeriksaan, tanggal periksa, tensi, tinggi badan, berat badan, 
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golongan darah, gula darah, keterangan gejala, diagnosa, 

pengobatan, tombol save dan reset. 

 

i. Halaman Data Medical Check Pasien → Edit 

Berikut hasil halaman edit medical check pasien yang sudah 

dibuat: 

 

Gambar 4. 26 Halaman edit medical check pasien 

 

Gambar diatas menampilkan bagian yang terdiri dari form edit 

catatan medis pasien, form nama pasien, nomor pemeriksaan, 

tanggal periksa, tensi, tinggi badan, berat badan, golongan darah, 

gula darah, keterangan gejala, diagnosa, pengobatan, tombol save 

dan reset. 

6. Programmer Backend Developer (M. Arifin Hakim) 

Programmer Backend bertugas untuk mengembangkan logika dan 

struktur di database dalam membangun website pencatatan medical 

checkup. Programmer bertanggung jawab untuk mengelola dan mengolah 

data, menghubungkan dengan basis data, serta membangun fungsi dan 

fitur yang mendukung operasional website. Programmer Backend juga 

berperan dalam mengamankan dan melindungi data medis, pada intinya, 

berfokus pada pengembangan server, pengolahan data, dan logika bisnis 

yang mendukung fungsi utama dari website pencatatan medical checkup. 
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Berikut adalah penerapan yang dilakukan dalam membangun database 

website pencatatan medical checkup: 

a. Software yang digunakan: 

1. Visual Studio Code 

Visual Studio Code adalah perangkat lunak penyunting kode-

sumber buatan Microsoft untuk Linux, macOS, dan Windows. 

Visual Studio Code menyediakan fitur seperti penyorotan 

sintaksis, penyelesaian kode, kutipan kode, merefaktor kode, 

pengawakutuan, dan Git. 

 

Gambar 4. 27 Visual Studio Code 

Gambar diatas Merupakan tampilan dari aplikasi Visual studio 

code, aplikasi ini digunakan programer sebagai tools pembuatan 

kode, baik itu kode tampilan maupun kode fungsi 

2. XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung 

banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa 

program. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri, 

yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL database, 

dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa 

pemrograman PHP 
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Gambar 4. 28 Xampp 

Gambar diatas adalah tampilan dari aplikasi XAMPP, aplikasi 

ini digunakan oleh programer sebagai lokal server, karena 

bahasa pemrograman PHP memerlukan sebuah server untuk 

menjalankannya. 

b. Alat yang digunakan: 

1. Laptop  

Laptop yang digunakan programmer yang berfungsi untuk 

merancang program, baik dimulai dari tahap desain, hingga ke 

tahap deployment. 

 

2. Koneksi Internet 

Koneksi internet yang digunakan programer merupakan 

koneksi internet Indihome, fungsi dari koneksi internet bagi 

programmer adalah untu mencari referensi dari tahapan 

perancangan program. 

 

c. Bahasa pemrograman yang digunakan: 

1. PHP & Javascript 

PHP adalah bahasa skrip dengan fungsi umum yang 

terutama digunakan untuk pengembangan website. JavaScript 
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adalah bahasa pemrograman tingkat tinggi dan dinamis. Kedua 

bahasa ini digunakan oleh programmer untuk mengembangkan 

website, bahasa PHP berfokus pada basis kode fungsi program 

dan bahasa Javascript sebagai basis interaksi tampilan seperti 

menampilkan popup, notifikasi dan lainnya. 

2. MySQL 

MySQL adalah sebuah perangkat lunak sistem manajemen 

basis data SQL ayang multialur, multipengguna. MySQL sendiri 

digunakan oleh programer sebagai tempat menyimpan data 

atau disebut database agar program berjalan secara dinamis. 

 

d. Hasil Pengerjaan Backend: 

1. Pembuatan database di phpMyAdmin 

Pada pengaturan lokal menggunakan XAMPP dengan PHP, 

database yang digunakan untuk aplikasi pencatatan medis dapat 

diberi nama "medical" di localhost. Nama database ini 

mencerminkan fokus dan tujuan utama dari aplikasi tersebut, 

yaitu menyimpan dan mengelola data medis. 

 

Gambar 4. 29 Pembuatan database di phpMyAdmin 

 

2. Pembuatan tabel didalam database 
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Dalam database "medical" di localhost, dapat dibuat tiga 

tabel utama yang meliputi tbl_karyawan, tbl_medical_check, dan 

tbl_pasien. Tabel tbl_medical_check akan digunakan untuk 

mencatat hasil pemeriksaan medis, dengan kolom-kolom seperti 

id_checkup, tanggal, hasil, dan catatan. Sedangkan tabel 

tbl_pasien akan berisi informasi pribadi pasien seperti nama, 

tanggal lahir, alamat, dan kontak darurat.  

 

Gambar 4. 30 Pembuatan tabel didalam database 

Dengan struktur tabel digambar di atas, data karyawan, data 

pemeriksaan medis, dan data pasien dapat diorganisir dengan 

baik dan memudahkan proses pencatatan serta pengelolaan data 

dalam aplikasi pencatatan medis tersebut. 

 

3. Pembuatan atribut pada setiap tabel yang ada 

Dalam database "medical" di localhost, terdapat tiga tabel 

yang berperan penting dalam sistem pencatatan medis. Tabel 

pertama adalah tbl_pasien, yang berisi data-data pasien. Tabel ini 

memiliki atribut-atribut seperti id (kunci utama), nomor, 

nama_pasien, tanggal_lahir, usia, gender, alamat, dan no_hp. 
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Gambar 4. 31 Pembuatan atribut pada tabel pasien 

Tabel kedua adalah tbl_karyawan, yang digunakan untuk 

login. Tabel ini memiliki atribut-atribut seperti id (kunci utama), 

nama, username, password, dan role (peran). 

 

Gambar 4. 32 Pembuatan atribut pada tabel karyawan 

Terakhir, tbl_medical_check adalah tabel yang berisikan 

data hasil medical checkup tiap pasien yang berobat. Tabel ini 

memiliki atribut-atribut seperti id (kunci utama), nomor, 

nama_pasien, tanggal_periksa, tensi, tinggi, berat, gula_darah, 

gol_darah, keterangan, diagnose, dan pengobatan. 
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Gambar 4. 33 Pembuatan atribut pada tabel medical check 

Dengan struktur tabel yang terdefinisi dengan jelas ini, data 

pasien, data karyawan, dan data medical checkup dapat 

diorganisir dengan baik dalam aplikasi pencatatan medis. 

 

4. Pada visual studio code membuat file config.php untuk 

menghubungkan ke dalam database yang dibuat 

Untuk menghubungkan aplikasi dengan database yang 

telah dibuat, dapat menggunakan file config.php. File ini berisi 

informasi koneksi yang diperlukan untuk mengakses database. 

Dalam file config.php, kita akan menyediakan detail seperti host 

(misalnya localhost), username dan password database, serta 

nama database yang telah dibuat (misalnya "medical"). Dengan 

menggunakan file config.php. 



76 
 

 

Gambar 4. 34 Pembuatan file config.php 

 

5. Pembuatan file function.php 

 

Gambar 4. 35 Pembuatan file function.php 

Code ini dimana setiap function yang akan digunakan 

berada di dalam file ini sehingga memudahkan pekerjaan tinggal 

panggil saja file function.php di file yang akan menggunakan 

function. 

 

B. Realisasi Jadwal Pelaksanaan 

Ini di sesuaikan dari logbook pribadi untuk memastikan akurasi dan 

keandalan data yang tercantum. Logbook pribadi merupakan catatan yang 

mencatat detail kegiatan dan peristiwa yang relevan dalam proyek. Dengan 

melakukan penyesuaian ini, informasi yang disampaikan dalam paragraf 

tersebut akan mencerminkan pengalaman dan peristiwa yang sebenarnya 
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terjadi dalam logbook pribadi, sehingga memberikan pemahaman yang lebih 

akurat dan komprehensif tentang perkembangan proyek serta tindakan yang 

telah diambil selama proses pelaksanaan. 

Task April Mei Juni Juli 

9 16 23 30 7 14 21 28 4 11 18 25 2 9 16 23 30 

Perancangan                  

Design UI/UX                  

Programing                  

Testing                  

Administrasi                  

Fase Kontrol                  

Tabel 4. 2 Realisasi Jadwal Pelaksanan 

C. Keberlanjutan Proyek 

Dalam proyek ini diberlakukan sistem garansi, dimana client atau 

pengguna masih mendapatkan dukungan support seperti perbaikan apabila 

terjadi bug dan error dalam sistem, akan menjadi tanggung jawab kami selama 

masa garansi berlaku (tercatat 3 bulan setelah program diberikan). Namun 

tetap ada dukungan bantuan kecil dari salah satu anggota dikarenakan masih 

menjadi kerabat dekat / saudara.  
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BAB V 

Penutup 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sistem yang dibuat oleh tim Clover Corp pada kegiatan 

managemen tugas proyek dengan mitra dr. Bramasto Adi dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Program ini adalah program yang dibuat agar client bisa mencari dan 

mencatat data pasien baru, yang kemudian data tersebut akan 

digunakan dikemudian hari, sehingga program ini membantu 

mempercepat proses pencarian dan pengolahan data pasien atau 

disebut program Check Medical (CM) 

2. Sistem yang tim kembangkan memiliki beberapa fungsional sebagai 

berikut:  

a. Login 

b. tampilkan pasien 

c. tambahkan pasien 

d. edit pasien 

e. cetak data pasien 

3. Program ini memiliki beberapa tahapan diantaranya :  

a. Perancangan dan Analisis 

b. Desain UI/UX 

c. Pengerjaan FontEnd dan BackEnd 

d. Testing 

dari langkah-langkah tersebut menghasilkan program yang dapat 

digunakan oleh dr. Bramasto Adi untuk mengelola pasiennya. 
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B. Saran 

Sistem sudah dikerjakan dengan sebaik mungkin oleh tim Clover Corp, pada 

website ini masih dilakukan pemeliharaan agar dapat berfungsi dengan 

selayaknya. dimulai dengan pemeriksaan, pemantauan, dan perbaikan 

database, agar terhindar dari hal yang tidak diinginkan seperti sistem tidak 

berfungsi dengan baik mapun program yang error. 
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Lampiran 

 

A. Proposal MPTI 

 

Gambar Lampiran 1 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 2 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 3 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 4 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 5 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 6 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 7 Proposal MPTI 
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Gambar Lampiran 8 Proposal MPTI 
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B. Surat Kontrak Kerja/MoU dengan Client 

 

Gambar Lampiran 9 Surat Kontrak Kerja 
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Gambar Lampiran 10 Surat Kontrak Kerja 



90 
 

90 
 

 

Gambar Lampiran 11 Surat Kontrak Kerja 
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Gambar Lampiran 12 Surat Kontrak Kerja 
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Gambar Lampiran 13 Surat Kontrak Kerja 
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Gambar Lampiran 14 Surat Kontrak Kerja 
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C. Log Book 

 

Gambar Lampiran 15 Logbook Tim Sebelum UTS 

 

Gambar Lampiran 16 Logbook Tim Sebelum UTS 
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Gambar Lampiran 17 Logbook Tim Setelah UTS 

 

Gambar Lampiran 18 Logbook Tim Setelah UTS 
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D. Foto Dokumentasi Kegiatan MPTI 

 

Gambar Lampiran 19 Pembahasan rancangan UI/UX via google meet 

 

 

 

Gambar Lampiran 20 Rancangan database bersama analis dan ketua 
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Gambar Lampiran 21 Proses pembuatan website oleh frond-end developer 

 

 

Gambar Lampiran 22 Diskusi rancangan kebutuhan sistem 
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Surat serah terima proyek yang digunakan untuk secara resmi menyerahkan 

tanggung jawab dan kepemilikan proyek kepada penerima dengan 

mengonfirmasi bahwa semua pekerjaan telah selesai dan disetujui. 

 

Gambar Lampiran 23 Surat Serah Terima Proyek 
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E. Bukti Pembayaran 

 

Gambar Lampiran 24 Pembayaran e-materai 10.000 

 

 

F.  Tools 

1. Source Code 

a. File Login  

Hal yang pertama dilakukan oleh user adalah login, berikut adalah 

tampilan code login. 

 

Source Code 1 File Login 
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Source Code 2 File Login 

Ini adalah contoh skrip PHP untuk proses autentikasi login dalam 

suatu aplikasi. Skrip ini menginisialisasi sesi, memeriksa cookie yang 

disimpan, mengambil data pengguna dari database, memverifikasi 

username dan password, mengatur sesi login, mengatur cookie untuk 

opsi "remember me", dan mengarahkan pengguna ke halaman 

beranda jika login berhasil. Jika terjadi kesalahan pada proses login, 

variabel $error akan diatur. 

1. File content.php 

 

Source Code 3 File content.php 
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Source Code 4 File content.php 

Code tersebut menggunakan switch-case dalam skrip PHP untuk 

memuat halaman yang sesuai berdasarkan nilai parameter 

$_GET['page']. Skrip ini membaca nilai dari $_GET['page'], 

kemudian menggunakan switch-case untuk menentukan halaman 

yang akan dimuat berdasarkan nilai tersebut. Setiap kasus dalam 

switch-case sesuai dengan nilai yang diharapkan dari 

$_GET['page'], dan halaman yang sesuai dimuat menggunakan 

fungsi include. Jika tidak ada nilai $_GET['page'] atau nilainya tidak 

cocok dengan kasus apa pun, halaman default akan dimuat. 

Penggunaan switch-case ini memungkinkan navigasi dinamis 

antara halaman-halaman dalam aplikasi dengan mengubah nilai 

parameter $_GET['page'] pada URL. 

2. File index.php 
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Source Code 5 File index.php 

Code tersebut merupakan skrip PHP untuk halaman utama 

dalam sebuah aplikasi. Skrip ini memulai sesi, menyisipkan file 

konfigurasi dan fungsi yang diperlukan, dan memeriksa status login 

pengguna. Jika pengguna belum login, mereka akan diarahkan ke 

halaman login. Selanjutnya, skrip memuat file "header.php" untuk 

menampilkan header halaman, file "content.php" untuk 

menampilkan konten utama, dan file "footer.php" untuk 

menampilkan footer halaman. Tujuannya adalah untuk 

menampilkan halaman utama aplikasi dengan tampilan yang 

terpisah untuk mempermudah pengelolaan dan memastikan 

bahwa hanya pengguna yang login yang dapat mengakses konten 

utama. 

3. File header.php 
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Source Code 6 File header.php 

Kodingan ini mengambil id_karyawan dari session[‘id’] menjadi 

variable id yang dimana variable id ini gunakan sebagai kondisi 

untuk mengambil semua data di tabel karyawan sesuai dengan 

variable id tersebut. 

b. File Logout 

 

Source Code 7 File Logout 

Logout.php merupakan skrip PHP untuk proses logout dari aplikasi. 

Skrip ini menginisialisasi sesi, mengosongkan data sesi, menghancurkan 

sesi, menghapus cookie terkait, dan mengarahkan pengguna kembali ke 

halaman login. Dengan menggunakan fungsi session_unset(), 

session_destroy(), dan setcookie(), semua informasi sesi dan cookie 

terkait dihapus. Setelah logout berhasil, pengguna diarahkan kembali ke 
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halaman login menggunakan fungsi header(). Skrip ini memberikan 

pengalaman logout yang aman dan memastikan bahwa data pengguna 

dan sesi terhapus dengan benar. 

c. Folder Page 

1) File home.php 

 

Source Code 8 File home.php 

Merupakan page atau halaman pertama yang dipanggil 

setelah login, homepage ini menampilkan dashboard berisikan data 

data medical checkup pasien. Terdapat kodingan : 

 

Source Code 9 File home.php 

Skrip ini menggunakan variable currentdate untuk 

menyimpan tanggal saat ini. Selanjutnya, terdapat query SQL untuk 
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mengambil data dari tabel "tbl_pasien" dan "tbl_medical_check" 

dalam database. Data yang diambil mencakup beberapa kolom 

seperti id, nama pasien, alamat, nomor telepon, nomor, tanggal 

periksa, diagnosa, dan keterangan. 

 

Query SQL tersebut disimpan dalam variabel $query dan 

digunakan untuk mengambil data dari tabel "tbl_pasien" dan 

"tbl_medical_check". Kedua tabel tersebut dihubungkan 

menggunakan INNER JOIN dengan penggabungan berdasarkan 

kolom "nomor". Hasil data yang diambil diurutkan secara menurun 

berdasarkan tanggal periksa menggunakan klausa ORDER BY 

tanggal_periksa DESC, sehingga data dengan tanggal periksa 

terbaru akan muncul terlebih dahulu. 

 

d. Folder User 

Folder user berisikan kode ubahpassword.php yang natinya 

digunakn untuk proses mengubah password user. 

 

Source Code 10 File ubahpassword.php 
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Source Code 11 File ubahpassword.php 

Ubahpassword.php adalah halaman dimana karyawan mengubah 

password atau membuat password baru. 

e. Folder Pasien 

1. File tambahpasien.php 

 

Source Code 12 File tambahpasien.php 

File ini berfungsi untuk menambahkan data pasien ke tabel 

"tbl_pasien". Dilakukan pengecekan apakah tombol submit pada form 

telah diklik. Data yang diperlukan diambil dari input form dan di-

escape sesuai kebutuhan. Query SQL INSERT disusun untuk 

memasukkan data pasien baru ke dalam tabel "tbl_pasien". Jika proses 

penambahan data berhasil, tampilkan pesan sukses dan pengguna 
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akan diarahkan kembali ke halaman Pasien. Namun, jika terjadi 

kesalahan, tampilkan pesan error dan pengguna akan diarahkan 

kembali ke halaman Pasien. 

2. File pasien.php 

 

Source Code 13 File pasien.php 

File ini adalah halaman menampilkan semua pasien yang telah di 

tambahkan kedalam database di tbl_pasien bisa dilihat dari codingan 

berikut 

 

Source Code 14 File pasien.php 

Terdapat looping untuk menampikan data yang ada di tbl_pasien 

dan outputnya diurutkan secara terbalik yaitu dimana urutan paling 

atas adalah pasien yang terakhir ditambahkan. 

3. File datapersonalpasien.php 
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Source Code 15 datapersonalpasien.php 

File ini adalah halaman yang menampilkan data detail dari satu 

1 pasien yang dipilih,terdapat kodingan berikut: 

 

Source Code 16 File datapersonalpasien.php 

Terdapat pengecekan keberadaan parameter ID dalam URL 

menggunakan isset($_GET['id']). Jika ID tidak ada, pengguna diarahkan 

kembali ke halaman Pasien. Jika ID ditemukan, data pasien diambil 

berdasarkan ID menggunakan fungsi viewData(). Data pasien disimpan 

dalam variabel $data. Selanjutnya, dilakukan looping untuk 

menampilkan data berdasarkan nomor pasien dalam tabel 

tbl_medical_check. 
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Source Code 17 datapersonalpasien.php 

4. File editpasien.php 

 

Source Code 18 editpasien.php 

File ini merupakan halaman edit (update) data pasien dalam 

tabel "tbl_pasien" berdasarkan ID yang diberikan melalui URL. 

Terdapat pengecekan keberadaan parameter ID dalam URL 

menggunakan isset($_GET['id']). Jika ID tidak ada, pengguna diarahkan 

kembali ke halaman Pasien. Jika ID ditemukan, dilakukan pengambilan 

data pasien berdasarkan ID menggunakan fungsi viewData(). Terdapat 

pengecekan apakah tombol submit pada form telah diklik.  

Data yang diperlukan untuk memperbarui data pasien diambil 

dari input form dan di-escape sesuai kebutuhan. Dilakukan 

penyusunan query SQL UPDATE untuk memperbarui data pasien 

dalam tabel "tbl_pasien" berdasarkan ID. Jika proses pembaruan data 

berhasil, tampilkan pesan sukses dan pengguna diarahkan kembali ke 

halaman DataPersonal dengan mengirimkan ID pasien yang sudah 
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diubah melalui URL. Jika gagal, tampilkan pesan kesalahan dan 

pengguna diarahkan kembali ke halaman Pasien. 

5. File hapuspasien.php 

 

Source Code 19 hapuspasien.php 

File ini digunakan untuk mengelola proses penghapusan data 

pasien dari tabel "tbl_pasien" berdasarkan ID yang diberikan melalui 

URL. Terdapat pengecekan keberadaan parameter ID dalam URL 

menggunakan isset($_GET['id']). Jika ID tidak ada, pengguna diarahkan 

kembali ke halaman Pasien. Jika ID ditemukan, dilakukan pengambilan 

data pasien berdasarkan ID menggunakan fungsi viewData(). 

Selanjutnya, dilakukan pengambilan nomor pasien dari tabel 

"tbl_pasien" berdasarkan ID yang diberikan. Nomor pasien disimpan 

dalam variabel $nomor.  

Dilakukan query SQL SELECT untuk mengambil ID catatan medis 

yang terkait dengan nomor pasien. Dalam loop, setiap ID catatan 

medis dihapus menggunakan fungsi deleteData(). Setelah itu, data 

pasien dihapus dari tabel "tbl_pasien" menggunakan fungsi 

deleteData(). Jika proses penghapusan data berhasil, tampilkan pesan 

sukses dan pengguna diarahkan kembali ke halaman Pasien. Jika 

proses penghapusan data gagal, tampilkan pesan kesalahan. 

6. File laporanpasien.php 
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Source Code 20 laporanpasien.php 

File ini digunakan untuk menampilkan sebuah laporan dalam 

bentuk PDF. Pada file tersebut, terdapat pemanggilan require_once 

untuk memasukkan file autoload.php dari pustaka mPDF-8. Hal ini 

mengindikasikan bahwa pustaka mPDF-8 digunakan untuk 

menghasilkan laporan PDF. 

 

Source Code 21 File laporanpasien.php 

File ini digunakan untuk menampilkan laporan dalam bentuk 

PDF. Pada file tersebut, terdapat pemanggilan require untuk 

memasukkan file function.php dari direktori load, yang mungkin berisi 

definisi fungsi-fungsi yang digunakan dalam skrip ini. Selanjutnya, 

variabel $id diinisialisasi dengan nilai ID yang diperoleh dari URL 
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($_GET['id']), dan dilakukan pengambilan data pasien dari tabel 

"tbl_pasien" berdasarkan ID yang diberikan menggunakan fungsi 

viewData().  

Data pasien disimpan dalam variabel $data. Selanjutnya, 

dilakukan pengambilan semua data medis dari tabel 

"tbl_medical_check" berdasarkan nomor pasien yang diperoleh dari 

data pasien sebelumnya menggunakan fungsi viewDatas(). Data medis 

pasien disimpan dalam variabel $pasien, yang akan digunakan saat 

looping untuk mengoutputkan data dalam pembuatan laporan PDF. 

 

Source Code 22 laporanpasien.php 

Variabel $reportDate diinisialisasi dengan tanggal saat ini dalam 

format "l, d M Y". 

 

Source Code 23 laporanpasien.php 

Kodingan di atas digunakan untuk membuat laporan dalam 

format PDF dengan orientasi landscape. Nama laporan yang diunduh 

akan otomatis disesuaikan dengan format "nama_pasien-
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tanggal_didownload-laporan.pdf", seperti contoh "Muhammad Arifin 

Hakim-14-Jul-2023-Laporan.pdf". 

f. Folder Catatan Medis 

1. File tambahperiksa.php 

 

Source Code 24 tambahperiksa.php 

File ini digunakan untuk mengelola proses penambahan data 

catatan medis pasien ke dalam tabel "tbl_medical_check". 

Terdapat pengecekan parameter ID dalam URL. Jika ID tidak ada, 

pengguna diarahkan kembali ke halaman DataPersonal. Jika ID 

ditemukan, dilakukan pengambilan data pasien berdasarkan ID. 

Selanjutnya, dilakukan pengambilan data catatan medis pasien 

berdasarkan nomor pasien. Terdapat pengecekan tombol submit 

pada form. Data catatan medis pasien diambil dari input form dan 

di-escape.  

Dilakukan query SQL INSERT untuk memasukkan data baru ke 

dalam tabel. Jika berhasil, tampilkan pesan sukses dan pengguna 

diarahkan kembali ke halaman DataPersonal. Jika gagal, tampilkan 

pesan kesalahan dan pengguna diarahkan kembali ke halaman 

Pasien. 

2. File editperiksa.php 



114 
 

114 
 

 

Source Code 25 editperiksa.php 

 

File ini digunakan untuk mengedit data catatan medis pasien 

dalam tabel "tbl_medical_check" berdasarkan ID yang diberikan 

melalui URL. Terdapat pengecekan ID dalam URL dan pengambilan 

data catatan medis berdasarkan ID. Jika tombol submit diklik, 

dilakukan penyusunan query SQL UPDATE untuk memperbarui data. 

Jika berhasil, tampilkan pesan sukses dan arahkan kembali ke 

halaman DataPersonal. Jika gagal, tampilkan pesan kesalahan dan 

arahkan kembali ke halaman Pasien. 
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3. File hapusperiksa.php 

 

Source Code 26 hapusperiksa.php 

File ini digunakan untuk menghapus data catatan medis pasien 

dari tabel "tbl_medical_check" berdasarkan ID yang diberikan 

melalui URL. Terdapat pengecekan ID dalam URL dan pengambilan 

nomor pasien terkait. Data catatan medis kemudian dihapus dari 

tabel menggunakan fungsi deleteData(). Jika berhasil, tampilkan 

pesan sukses dan arahkan kembali ke halaman DataPersonal. Jika 

gagal, tampilkan pesan kesalahan. 

 

2. User Manual 

Untuk user manual program atau website kami dibuat dalam bentuk 

video tutorial penggunaan website yang diunggah pada youtube, berikut 

link tutorialnya: https://youtu.be/q71UrBb3YEc  

  

https://youtu.be/q71UrBb3YEc
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G. Bukti Pembayaran 

A. Pemasukan 

1) Bukti Pelunasan klien 

 

Gambar Lampiran 25 Bukti Pelunasan 
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B. Pengeluaran 

1) Pembelian e-Materai 

 

Gambar Lampiran 26 Pengeluran e-materai 

2) Pembayaran Jasa Pembuatan 

a) Backend Programmer 

 

Gambar Lampiran 27 Transfer jasa backend 
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b) Frontend Programmer 

 

Gambar Lampiran 28 Transfer jasa frontend 

c) Analisis 

 

Gambar Lampiran 29 Transfer jasa Analisis 
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d) Sekretaris 

 

Gambar Lampiran 30 Transfer jasa sekretatis 

e) UI/UX Designer 

 

Gambar Lampiran 31 Transfer jasa UI/UX desainer 


